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Konflik panjang Libia-Barat, terutama Amerika Serikat, pada akhirnya usai juga. Setelah bersikap anti Barat
selamatiga dekade, Libiadi tahun 1999 menunjukan sikap kebalikannya. Libia menjadi kooperatif dan
bersedia menaati tuntutan-tuntutan Barat. Mulai dari kesediaannya bertanggung jawab atas segala kerugian
akibat serangkaian aksi pengeboman yang dituduhkan kepadanya, Libia juga bersedia melucuti senjata
pemusnah massal yang dimilikinya.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk meneliti alasan perubahan kebijakan luar negeri Libia tersebut.
Dalam tesisini diuraikan apa-apa yang menjadi tujuan-tujuan dan faktor-faktor pendorong mengapa K hadafi
menjadi bersikap kooperatif terhadap Barat.

Penulisan tesis ini menggunakan pendekatan "kualitatif" dengan metode "studi kasus'. Kerangka pemikiran
dibangun dengan menggunakan teori pembuatan kebijakan luar negeri yang ditulis oleh para pakar politik
seperti David Easton, William D. Coplin, James N.Rosenau, K.J. Holsti, dan lain-lain.

Hasil dari penulisan ini adalah bahwa faktor ekonomi dan keamanan nasional merupakan alasan dan tujuan
utama perubahan Kebijakan Luar Negeri Libiaterhadap Barat.

Membaiknya hubungan Libia-Barat akan berimplikasi terhadap perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan
politik domestik Libia, dan berpengaruh pada perubahan konstelasi politik Timur Tengah.

<hr><i>Thelong conflict of Libyawith the West, particularly with the United States, finally ended. Libyain
1999, started to show cooperative attitudes toward them. Starting with its readiness to extradite the two
Libyan suspects of Lockerbie explosion, Libya has also shown greater docility with aview above all to
reaching the settlement with the West over dompensation to the families of the victims of Pan Am 103, UTA
Flight, and Berlin explosion. In 2003, Libya agreed to dismantle its weapons of mass destruction (WMD).

The purpose of this research is to understand the reasons for shift in Libyan foreign policies towards the
West. It istrying to find out the influential factors and the objectives of its being cooperative with them.

Thisresearch is based on "qualitative approach™ with "case-study method". David Easton, William D.
Chaplin, K.J. Holsti, etc analyze the secondary data with the theoretical frame of foreign policy making
written.

The result shows that the economic reasons and national security are the main factors and the objectives of
Libyan changein foreign policies.
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With the improving relation between Libya and the West, there will be significant changesin Libyan
condition of economy, society, and politics. It will also influence the Middle East Politics.</i>



